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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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5HIHUHQVL�XQWXN�VWXGL�NDVXV�LQL

5XL]�&DVDUHV��0����������.QRZOHGJH�ZLWKRXW�KDUP"�:KHQ�IROORZ�XS�VHUYLFHV�
DUH�QRW�UHDGLO\�DYDLODEOH��ΖQ�.��WH�5LHOH�DQG�5��%URRNV��(GV��1HJRWLDWLQJ�HWKLFDO�
challenges in youth research (pp. 84-95). New York: Routledge.

.RQWULEXVL�GDUL��0µQLFD�5XL]�&DVDUHV��'LYLVLRQ�RI�6RFLDO�DQG�7UDQVFXOWXUDO�
Psychiatry, McGill University, Canada.

6WXGL�NDVXV�����'LOHPD�GL�VHNRODK��%DJDLPDQD�GDQ�NDSDQ�
PHQGXNXQJ�PDVXNQ\D�SHODMDU�SHQ\DQGDQJ�GLVDELOLWDV

Konteks Latar Belakang:

'DODP� SHNHUMDDQ� HWQRJUDȴV� NDPL� GHQJDQ� DQDN� SHQ\DQGDQJ� GLVDELOLWDV� GL�
sekolah, tim peneliti kami telah mengamati sejumlah situasi di mana anak dan 
remaja telah dipinggirkan dan dikeluarkan dari kurikulum, kehidupan sosial, 
GDQ�NHJLDWDQ�VHNRODK�\DQJ� OHELK� OXDV��'DODP�SHQHOLWLDQ� LQL�NDPL�PHQJLNXWL�
tujuh pelajar dengan disabilitas sejak perpindahan mereka dari sekolah 
dasar ke sekolah menengah untuk mengeksplorasi bagaimana pengalaman 
sekolah mereka berdampak pada perkembangan rasa diri dan identitas 
kelompok. Ini adalah salah satu contoh dari pengecualian dan dilema etika 
yang ditimbulkan.

6DP�EHUXVLD���� WDKXQ�GDQ�PHPLOLNL�GDIWDU�SDQMDQJ�VHEXWDQ�VHEXWDQ� WLGDN�
resmi, meskipun pandangannya tentang dunia tidak dipahami dengan baik 
dan pendanaan serta dukungan untuk pendidikannya sulit didapatkan.xxiii 
'LD�PDKLU�PHPEDFD� WDSL� KDUXV� EHUMXDQJ� XQWXN�PHPDKDPL� VLWXDVL�VLWXDVL�
sosial dan aspek-aspek pekerjaan sekolah, menjadi kesal dan marah ketika 
GLWHNDQ�� 'LD� GLNHOXDUNDQ� GDUL� VDWX� VHNRODK� GDVDU� NDUHQD� WLQJNDK� ODNXQ\D��
GDQ�NHPXGLDQ�GLDMDU�GL�UXPDK��%HUNDW�SHQHULPDDQ�VHRUDQJ�NHSDOD�VHNRODK�
yang juga pengajar, ia mengikuti sekolah dasar di pedesaan kecil untuk 1 1/2 
WDKXQ�VHEHOXP�SLQGDK�NH�VHNRODK�PHQHQJDK��'LD�VXGDK�PHQJNXWL�VHNRODK�
menengah selama tiga bulan pada saat pengamatan berlangsung.

Tantangan etika:

Sam berada di lorong di luar kelas IPS, para siswa mengambil buku dari tas 
sekolah sebelum masuk ke kelas. Ini adalah waktu yang sibuk dan bising 
dengan banyak desak-desakan dan olok-olok, terutama di antara anak laki-
laki. Salah satu anak laki-laki mendorong Sam ketika ia mencoba untuk 
mengambil buku-bukunya, dan menyebutnya “terbelakang”. Sam membalas, 
EHUWHULDN�NHPEDOL�SDGD�DQDN�LWX��'LD�MHODV�PDUDK��'LD�PHPDVXNL�UXDQJ�NHODV�
GDQ�GXGXN�GL�EDQJNX�GL� WHQJDK� UXDQJDQ��GL� VDPSLQJ�JXUX�SHPEDQWX��'LD�
JHOLVDK�GDQ�WLGDN�GDSDW�IRNXV�SDGD�SHNHUMDDQQ\D��*XUX�PHQMHODVNDQ�WXMXDQ�
pelajaran kepada kelas, tetapi Sam ribut mengeluh kepada guru pembantu, 
dan menunjuk ke anak yang tadi menganggunya. Guru meminta dia untuk 
memperhatikan, tapi Sam tidak bisa tenang. Guru memberitahu Sam bahwa 
tingkah lakunya tidak dapat diterima di kelas dan menunjuk ke pintu, 
meminta dia untuk pergi. Sam bergegas keluar dari kelas dan pergi ke Pusat 
'XNXQJDQ�3HPEHODMDUDQ��

Pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan batas-batas dan tanggung 
jawab peneliti, dan pertanggungjawaban utama kepada anak diangkat di sini. 
Sampai sejauh mana, dan bagaimana, peneliti melakukan intervensi dalam 
NHMDGLDQ�LQL"�'DODP�KDO�LVX�LVX�PHQDQWDQJ�\DQJ�PXQFXO�NHWLND�PHQJXPSXONDQ�
data di lapangan, bimbingan untuk para peneliti dapat berasal dari protokol 
penelitian yang dikembangkan di muka (misalnya, kami bisa mendorong 
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remaja untuk berbicara dengan orang dewasa yang tepat, atau mereka 
mungkin setuju jika peneliti yang melakukan ini atas nama mereka). Namun 
meskipun persiapan di muka selalu diinginkan, kami tidak dapat memprediksi 
setiap situasi yang akan timbul dan kami akan menghadapi situasi-situasi 
seperti ini yang mengharuskan kita untuk cepat bertindak.

Opsi:

%XOO\LQJ�DGDODK�PDVDODK�EHUEDKD\D�\DQJ�VHULQJ�NXUDQJ�GLSDKDPL�ROHK�JXUX�
karena apa yang terjadi sering tak terlihat.

6DP�DNWLI�EHUXVDKD�XQWXN�PHQMDGL�EDJLDQ�GDUL�NHORPSRN�VHED\D�GL�VHNRODK��
dan pelecehan yang terkait dengan kekurangannya adalah penghalang 
untuk keikutsertaan dan kesejahteraannya. Guru salah memahami konteks 
ini maupun kecemasan Sam dan akibatnya adalah dikeluarkan dari kelas 
GDQ�NHKLODQJDQ�NHVHPSDWDQ�XQWXN�EHODMDU��%XOO\LQJ�WLGDN�GLNHQDOL�GDQ�WLGDN�
mendapat perhatian, namun pengamatan dari peneliti telah memberikan 
konteks di mana guru akhirnya dapat memahami bullying sebagai penghalang 
untuk belajar dan partisipasi Sam. Peneliti memiliki beberapa pilihan:

ȏ� 7LGDN�PHODNXNDQ�DSD�DSD��SHQHOLWL�EDJDLNDQ�ȆODODW�GL�GLQGLQJȇ��

ȏ� ΖQWHUYHQVL�WHUKDGDS�EXOO\LQJ��VHEDJDL�JXUX�ZDNLO��

ȏ� 0HQGLVNXVLNDQ�PDVDODK�LQL�ODQJVXQJ�GHQJDQ�JXUX�GDQ�PHP�EHULWDKX�NDQ�
kepadanya tentang konteks;

ȏ� 0HQGLVNXVLNDQ�PDVDODK�LQL�GHQJDQ�6DP�GDQ�PHQJDPELO�WLQGDNDQ��DWDX�
tidak) sejak saat itu.

Pilihan yang dibuat:

Saya tinggal di kelas untuk sementara waktu setelah peristiwa ini kemudian 
NHPEDOL� NH� 8QLW� 3HQGXNXQJ� %HODMDU� XQWXN� PHOLKDW� 6DP�� 6D\D� EHUWDQ\D�
kepadanya apakah ia ingin melaporkan bullying, tapi dia bersikeras bahwa 
GLD�WLGDN�LQJLQ�PHODNXNDQ�KDO�LQL��'LD�WLGDN�LQJLQ�JXUX�WDKX�NDUHQD�LD�NKDZDWLU�
WHQWDQJ� SHPEDODVDQ�� 'LD� NKDZDWLU� EDKZD� EHEHUDSD� DQDN� ODNL�ODNL� DNDQ�
mengetahui hal ini dan ini akan merusak usahanya untuk diterima dalam 
kelompok sebaya. Kami membahas implikasi dari tidak menindaklanjuti 
GHQJDQ�JXUX��GDQ�HIHN�QHJDWLI� GDUL� EXOO\LQJ� \DQJ�EHUXODQJ� NDOL� SDGD�6DP��
'LD�VHWXMX�EDKZD�DNDQ�WHUEDQWX�MLND�SHQHOLWL�PHPEHULWDKX�JXUX�Ζ36�VHFDUD�
umum, dan tanpa menyebut nama, bahwa bullying sering terjadi di lorong 
sekolah dan itu membuat sulit bagi beberapa siswa untuk belajar. Ia juga 
PHQJDWDNDQ�EDKZD�WLGDN�DSD�DSD�MLND�JXUX�Ζ36�EHUEDJL�LQIRUPDVL�LQL�GHQJDQ�
guru-guru lain di sekolah.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

Peran peneliti berada dalam keadaan mengalir dalam skenario ini ketika 
mereka bergeser antara peneliti dan pendukung bagi remaja. Prinsip utama 
yang membimbing peran dan perilaku peneliti adalah tanggung jawab dan 
DNXQWDELOLWDV�XWDPD�XQWXN�UHPDMD��3HQHOLWLDQ�GLEHQDUNDQ�PHODOXL�PDQIDDWQ\D�
untuk anak dan remaja sendiri, bukan untuk rasa ingin tahu kita sendiri 
�0XQIRUG�	�6DQGHUV���������GDQ�GDODP�VNHQDULR�LQL�SHQHOLWL�PHQ\HLPEDQJNDQ�
DQWDUD�EDKD\D�GDQ�PDQIDDW�EDJL�UHPDMD�

��� $SD�SHUDQ�XWDPD�SHQHOLWL�GDODP�VNHQDULR�LQL"�3HQHOLWL�GDSDW�

ȏ� 0HQMDGL�ODODW�GL�GLQGLQJ�
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ȏ� 0HQMDGL�VHRUDQJ�LQIRUPDQ�EDJL�JXUX�GDQ�DWDX�PHQDQJJDSL�NRPHQWDU��
pertanyaan dan pengamatan guru dengan atau tanpa Sam;

ȏ� %HUSHULODNX�VHEDJDL�JXUX�ODLQ�GL�NHODV�

ȏ� )RNXV�SDGD�KDN�KDN�UHPDMD�GDQ�DGYRNDVL�EDJL�PHUHND�

2. Peneliti bergerak ke peran advokasi (yang tidak netral) dalam skenario ini. 
'DODP�NHDGDDQ�DSDNDK�SHUDQ�DGYRNDVL�PHQMDGL�SHUDQ�\DQJ�WHSDW"

��� 'L�PDQDNDK�DNXQWDELOLWDV�XWDPD�XQWXN�DQDN�GLPXODL��GDQ�PHQJLQJDW�KDO�
LQL��EDJDLPDQD�$QGD�DNDQ�PHQDQJJDSL�VNHQDULR�LQL�VHEDJDL�SHQHOLWL"�$QGD�
mungkin ingin mempertimbangkan hal-hal berikut:

ȏ� $SDNDK�SHQHOLWL�SHUOX�PHODNXNDQ� LQWHUYHQVL�NHWLND�EXOO\LQJ�WHUMDGL�GL�
OXDU�NHODV"

ȏ� $SDNDK� GLD� KDUXV� PHPEHULWDKX� JXUX� WHQWDQJ� NHDGDDQ� \DQJ�
PHQ\HEDENDQ�SHQJHOXDUDQ�VLVZD�GDUL�NHODV"

ȏ� $SDNDK� WHSDW�XQWXN�PHQLQGDNODQMXWL�GHQJDQ�VLVZD� VHWHODK�NHMDGLDQ�
dan mendiskusikan solusi-solusi dengan dia, atau haruskah peneliti 
ODQJVXQJ�NH�JXUX"
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6WXGL�NDVXV�����0HPEDKDV�HWLND�GHQJDQ�DQDN�

Konteks Latar Belakang:

'DODP�XSD\D� XQWXN�PHQGDSDW� SHGRPDQ etika untuk penelitian mengenai 
dan dengan anak, maka anak sendiri adalah mitra penting, terutama dalam 
SHQHOLWLDQ�WHQWDQJ�WHPD�\DQJ�VXOLW�VHSHUWL�GDODP�SUR\HN�SHQHOLWLDQ�%HODQGD�
dari Stichting Alexander (Nederland) tentang suara anak dalam memerangi 
SHOHFHKDQ� DQDN�� 'DODP� SUR\HN� LQL�� NDPL� EHUNRQVXOWDVL� GHQJDQ� UHPDMD�
PHQJHQDL� SHGRPDQ� HWLND� \DQJ� PHQXUXW� PHUHND� DGDODK� SHQWLQJ�� 'DODP�
proyek penelitian lain, Kelompok Riset Anak terlibat dalam permainan peran 
tentang etika dalam penelitian, untuk menentukan arahan etika mana yang 
SHQWLQJ� PHQXUXW� DQDN�� %DJDLPDQD� PHUHND� PHUDVD� KDUXV� GLSHUODNXNDQ�
GDODP�VHWWLQJ�SHQHOLWLDQ"

Tantangan etika:

Kami menghadapi sejumlah tantangan untuk memikirkan cara-cara untuk 
membahas etika dengan anak. Sebagai contoh, metode apa yang dapat kami 
SDNDL��GDQ�EDJDLPDQD�NDPL�ELVD�PHQ\HVXDLNDQ�PHWRGH�GHQJDQ�XVLD�DQDN"�
%DJDLPDQD�NDPL�ELVD�PHPSHUNHQDONDQ�WHPD�GDQ�PHPDVWLNDQ�DQDN�WDKX�DSD�
\DQJ�GLPDNVXG�GHQJDQ�HWLND"�.DSDQ�VDDW�\DQJ�WHSDW�XQWXN�PHPELFDUDNDQ�
KDO�LWX"


